BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagaimana yang telah kita ketahui, telah berusia setua usia
umat manusia, karena tidak dapat disangkal bahwa sejak anak manusia lahir ke
dunia telah dilakukan usaha pendidikan, manusia telah berusaha mendidik anak-
anaknya sejak lahir, bahkan sejak anaknya dalam kandungan walaupun dengan
cara yang amat sederhana dan alami.’

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai -nilai didalam masyarakat dan
kebudayaannya. Dalam perkembangannya istilah pendidikan atau paedagogie
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa
atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental 2

Pendidikan merupakan upaya nyata untuk memfasilitasi individu lain,
dalam mencapai kemandirian serta kematangan mentalnya sehingga dapat survive
di dalam kompetisi kehidupannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan berkembang dari yang sederhana ( primitif ), yang
berlangsung ketika manusia masih berada dalam ruang lingkup kehidupan yang

! Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992 ), h.6
? Hasbullah , Pendidikan Dasar Dasar Ilimu, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), h.64



serba sederhana serta konsep tujuan yang amat terbatas pada hal- hal yang bersifat
survival ( pertahanan hidup terhadap ancaman alam sekitar), sampai pada bentuk
pendidikan yang syarat dengan metode, tujuan, serta model pendidikan yang
sesuai dengan masyarakat saat ini. Pada kehidupan masyarakat yang semakin
berbudaya dengan tuntutan hidup yang makin tinggi, pendidikan ditujukan bukan
hanya pada pembinaan keterampilan, melainkan kepada pengembangan
kemampuan- kemampuan teoritis dan praktis berdasarkan konsep- konsep
berpikir ilmiah.>

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang
tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan dan kebijaksanaan. Efektivitas dan efisiensi belajar individu di
sekolah sangat bergantung kepada peran guru. Seorang guru atau pendidik biasa
disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan mu’addib.
Dalam hubungannya dengan aktivitas pembelajaran dan administrasi pendidikan,
guru berperan sebagai pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai pendidikan.

Dikatakan guru yang mahir adalah guru yang mampu untuk menundukkan
hati dan mempengaruhi peserta didik dengan baik sehingga ia dapat memerintah
dan berbicara dengan peserta didik. Guru merupakan profesi yang mengalami
pasang surut dalam percaturan dunia keprofesian. Dahulu, guru dianggap profesi
sakral, membanggakan yang terlihat ketika dengan bangganya seorang yang
bermantukan seorang guru, tapi saat ini disinyalir menjadi profesi yang
termarginalkan. Ini terlihat dari banyaknya generasi penerus yang sedikit bercita-
citakan seorang guru. Mereka cenderung menjadikan dokter, insinyur, pilot
sebagai pilihan profesi di masa depan. Ada berbagai macam alasan yang
dikemukakan akibat ketidakmauan mereka, namun yang jelas kesejahteraanlah
yang menempati urutan pertama bagi seseorang untuk tidak memilih guru sebagai

profesinya.

* Arifin, limu Pendidikan Islam, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008 ), h.1



Fenomena di atas disebabkan adanya pergeseran dalam memaknai profesi
seorang guru. Pergeseran ini disebabkan beberapa faktor, baik faktor eksternal
maupun faktor internal. Faktor eksternal diantaranya:

1. Adanya sebagian pandangan masyarakat bahwa siapapun dapat menjadi guru
asal dia berpengetahuan.

2. Kekurangan guru di daerah terpencil memberikan peluang untuk mengangkat
seseorang yang tidak mempunyai keahlian (mendidik) untuk menjadi guru.

3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya apalagi berusaha
mengembangkan profesinya tersebut.

Sedangkan faktor internal yang dimaksud adalah adanya kelemahan yang
terdapat pada diri guru itu sendiri diantaranya rendahnya kompetensi profesional
mereka.*

Fungsi dan peran guru agama dalam interaksi edukatif sama dengan guru
pada umumnya. Guru mempunyai fungsi dan peran yang penting dalam Interaksi
edukatif di sekolah. Karena tugasnya yang mulia, seorang guru menempati posisi
yang mulia yang berfungsi :

1. Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya.
2. Guru sebagai pembina akhlak yang mulia.
3. Guru sebagai pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik.

Dalam masa kemajuan sekarang ini, setiap sekolah memerlukan beberapa
orang guru, schingga masing- masing anak didik akan mendapat pendidikan dan
pembinaan akhlak dari beberapa orang guru yang mempunyai kepribadian dan
mentalnya masing- masing. Setiap guru akan mempunyai pengaruh terhadap anak
didik, pengaruh tersebut ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang
dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan

* http://uki2000.wordpress.com/2009/ 10/23/konsep-kepribadian-gury/



tidak disadari oleh guru, melalui sikap, gaya dan macam- macam penampilan
kepribadian guru.’

Dengan adanya realita yang seperti ini, maka penulis mengambil
penelitian dengan judul “Pengaruh Kepribadian Guru PAI terhadap Akhlak Siswa
kelas X di SMA al- Islam Krian Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Setelah melihat berbagai kenyataan yang ada, maka situasi sosial yang
ditetapkan penulis sebagai tempat penelitian adalah Sekolah Menengah Atas al-
Islam yang terletak di jalan Kyai Mojo Krian Sidoarjo. Untuk mempermudah
melihat penelitian ini dapat dipahami sebagai landasan karya ilmiah, maka
rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kepribadian guru PAI di SMA al- Islam Krian?

2. Bagaimana akhlak siswa kelas X di SMA al- Islam Krian?

3. Bagaimana pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di
SMA al-Islam Krian?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembahasan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kepribadian guru PAI di SMA al- Islam Krian.
2. Untuk mengetahui akhlak siswa kelas X di SMA al- Islam Krian.
3. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa

kelas X di SMA al-Islam Krian

$ Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru ( Jakarta, Bulan Bintang : 1980) hal 1



D. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini, diharapkan agar karya ilmiah yang telah dibuat oleh
penulis dapat membawa banyak manfaat, baik itu dipandang dari segi teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penclitian ini diharapkan dapat menambah bekal dan
memperlengkap informasi tentang pengaruh kepribadian guru PAI terhadap
akhlak siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, secara pribadi sangat berguna, karena merupakan yang
pertama kali dalam proses penyusunan skripsi yang merupakan salah
satu syarat dalam menyelesaikan program Strata 1 di fakultas Tarbiyah
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Dan juga sebagai penajaman dan pelatihan memecahkan masalah yang
begitu kompleks bagi remaja di masa sekarang.

b. Bagi para pembaca, di harapkan dapat dijadikan sebagai penambahan
wawasan keilmuan yang mempunyai respon terhadap kemerosotan
akhlak remaja di era globalisasi ini, schingga mampu mencetak generasi
yang sesuai dengan syari’at agama.

c. Bagi lembaga, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
usaha meningkatkan kualitas kegiatan tersebut secara maksimal sehingga

outputnya akan sesuai dengan apa yang diharapkan.



E. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban / kesimpulan sementara terhadap
masalah yang diteliti dan diuji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan
penelitian.®
Menurut Subarsimi Arikunto, penelitian mempunyai dua hipotesis:

1. Hipotesis Nol/Hipotesis nihil yang berlambangkan ( Ho ). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara Variabel Independent ( X )
dengan Variabel Dependent ( Y ). Yakni “ Tidak adanya pengaruh antara
kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di SMA al-Islam

Krian.

2. Hipotesis Kerja/Hipotesis Alternatif yang berlambangkan ( Ha ). Hipotesis
ini menyatakan bahwa ada hubungan antara Variabel Independen ( X )
dengan Variabel Dependent ( Y ).Yakni “ Adanya pengaruh antara
kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di SMA al-Islam

Krian.

F. Variable Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau fenomena yang menjadi titik

perhatian dari suatu penelitian.” Adapun variabel dan indikatornya adalah:

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta, Rineka Cipta, 1993 ) hal : 70



a. Variabel Bebas/ Independent Variabel (Variabel X)

Adalah gejala penelitian yang berfungsi sebagai penyebab. Dan
yang termasuk Independent variabel di sini adalah kompetensi
kepribadian guru. Dengan indikator variabelnya adalah tempramen
sanguinis, tempramen melancholis, tempramen choleris, dan tempramen
phlegmatic.®

b. Variabel Terikat/ Dependent Variabel (Variabel Y)

Adalah gejala yang munculnya dikarenakan/terikat oleh variabel
X. Yang termasuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah akhlakul
karimah. Dengan indikator variabelnya adalah adanya keseimbangan

antara hablum minallah, hablum minannas dan hablum minal’alam.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Adapun ruang lingkup dalam penelitian adalah kepribadian guru dan
akhlak siswa SMA Al-Islam Krian. Agar jelas dan tidak meluas pembahasan
dalam karangan skripsi ini, maka kiranya peneliti untuk memberikan batasan
masalah. Adapun batasan masalah tersebut adalah:

1. Kepribadian guru PAI di SMA Al-Islam Krian.

2. Akhlak siswa kelas X SMA AL- Islam Krian.

” Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996),h. 156
% Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007 ), h. 56



H. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah dalam judul
penelitian ini, maka akan diberikan beberapa penjelasan terhadap kata-kata
penting yang terdapat pada judul penelitian ini secara rinci. Adapun istilah-istilah

yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut :

Kata Definisi

Pengaruh Suatu daya yang membentuk watak dan
perbuatan seseorang

Kepribadian Semua corak perilaku dan kebiasaan

individu yang terhimpun dalam dirinya
dan digunakan untuk bereaksi serta
menyesuaikan diri terhadap segala

rangsangan baik dari luar maupun dari

dalam.
Guru Pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi anak

didiknya

PAI Usaha sadar untuk menyiapkan siswa




agar memahami ajaran islam ( knowing
), terampil melakukan ajaran Islam (
doing ) dan melakukan ajaran agama

Islam dalam kehidupan sehari- hari (

being)
Akhlak Budi pengerti, tingkah laku, perangai,
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa.’
Siswa Subyek pendidikan

SMA al- Islam Krian

Lembaga pendidikan Sekolah
Menengah Atas yang ada di wilayah

Krian Sidoarjo

I. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan proposal ini lebih sistematis, maka peneliti

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI:

PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalan, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Hipotesis, Variabel Penelitian, Ruang Lingkup dan Batasan
Masalah, Definisi Operasional, serta pada akhir bab tentang

Sistematika Pembahasan.

® Pius A Partanto M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), h. 14



BAB II:

Bab II1
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LANDASAN TEORI

Landasan Teori yaitu membahas tentang kepribadian guru
(Pengertian kepribadian, aspek kepribadian, karakteristik
kepribadian, dan cara memperbaiki kepribadian), Akhlak (
pengertian akhlak, ruang lingkup akhlak, macam- macam
akhlak, dan faktor- faktor yang mempengaruhi akhlak), dan
Pengaruh kepribadian guru terhadap akhlak siswa..

METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi tentang : Pendekatan Penelitian,jenis
dan sumber data, identifikasi variabel dan indikatornya,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik
Analisis Data

HASIL PENELITIAN

Membahas laporan hasil penelitian, berisi tentang latar
belakang obyek penelitian (mengenai, sejarah berdirinya SMA
al- Islam Krian, Visi-Misi SMA al- Islam Krian Sidoarjo, letak
geografis, struktur organisasi SMA al- Islam Krian Sidoarjo,
keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana prasarana SMA al-
Islam Krian, status sekolah Al- Islam Krian dan kegiatan
sekolah Al- Islam Krian). Penyajian data dan analisis data hasil
interview, hasil observasi dan hasil angket ( penyajian dan

analisis data kepribadian guru, penyajian dan analisis data



Bab V:
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akhlak siswa, dan penyajian dan analisis data pengaruh
kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di SMA
al- Islam Krian Sidoarjo.

PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran — saran

yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.



